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Abstrak 

Persaingan bisnis kuliner di Indonesia semakin ketat, sebagaimana dilansir dari laman resmi 

umkmindonesia.id yang mencatat bahwa mayoritas sektor usaha didominasi industri makanan dan 

minuman (F&B). Menurut Kadis Koperasi dan UKM Jawa Timur (2024), pertumbuhan kuliner terus 

meningkat, namun banyak pelaku usaha masih menggunakan metode konvensional dan enggan 

beradaptasi dengan digitalisasi. Kondisi ini juga tampak di Kabupaten Pasuruan, di mana sebagian besar 

masyarakat lebih memilih menjadi karyawan dibanding berwirausaha, sehingga inovasi dan keunggulan 

bersaing masih rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh networking dan media sosial 

terhadap kinerja usaha dengan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive sampling. Hasil menunjukkan networking tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan. Networking dan media sosial berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, dan keunggulan 

bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi 

strategi digital dan jaringan bisnis untuk meningkatkan daya saing kuliner lokal. 

Kata kunci: Networking, Media Sosial Keungulan Bersaing, Kinerja Usaha, Bisnis Kuliner 

Abstract 

Competition within Indonesia’s culinary industry continues to intensify, as reported by 

umkmindonesia.id, which notes that the food and beverage (F&B) sector dominates most business 

fields. According to the East Java Office of Cooperatives and MSMEs (2024), the region’s culinary 

growth remains high, yet many entrepreneurs still rely on conventional methods and are hesitant to 

adopt digital transformation. This issue is also evident in Pasuruan Regency, where most residents 

prefer salaried employment over entrepreneurship, resulting in limited innovation and weak 

competitiveness. This study aims to examine the influence of networking and social media on business 

performance, with competitive advantage serving as a mediating variable. Employing a quantitative 

approach and purposive sampling, data were analyzed using statistical tools. The results reveal that 

networking has no significant impact on business performance, while social media exerts a positive and 

significant influence. Both networking and social media strengthen competitive advantage, which 

positively affects performance. These findings highlight the importance of digital strategy optimization 

and structured business networking to enhance competitiveness in local culinary enterprises.  

Keywords: Networking, Social Media, Competitive Advantage, Business Performance, Culinary 

Business.  
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1. Pendahuluan 

Krisis reputasi di era digital menjadi 

tantangan besar bagi pelaku bisnis modern 

seiring derasnya arus informasi di media 

sosial. Platform digital kini memungkinkan 

siapa pun untuk menyampaikan opini, 

ulasan, hingga pengalaman pribadi secara 

cepat dan luas, yang dapat membentuk 

persepsi publik dalam waktu singkat. Ketika 

muncul unggahan negatif, berita palsu, atau 

misinformasi terkait suatu merek, 

penyebarannya dapat berlangsung secara 

cepat dan sulit dikendalikan. Situasi tersebut 

berpotensi menurunkan citra dan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan 

bahkan sebelum klarifikasi resmi diberikan. 

Dampak dari krisis reputasi tidak hanya 

terbatas pada menurunnya citra publik, 

melainkan juga dapat memengaruhi 

loyalitas pelanggan, tingkat penjualan, serta 

hubungan jangka panjang dengan mitra 

bisnis. Berdasarkan survei DJS Research, 

(2021), sebanyak 71% perusahaan menilai 

bahwa konten negatif di media sosial 

merupakan ancaman terbesar terhadap 

reputasi bisnis. Sementara itu, Belyh, (2025) 

menunjukkan bahwa sekitar 26% pengguna 

media sosial kehilangan kepercayaan 

terhadap suatu merek akibat paparan 

unggahan negatif. 

Selain reputasi digital, keberhasilan 

bisnis di era modern juga ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan dalam membangun 

dan mengelola jaringan bisnis (networking) 

yang efektif (Anwar et al, 2023; Khoiroh et 

al, 2025; Rumefi et al, 2023). Media sosial 

kini berfungsi tidak hanya sebagai sarana 

promosi, tetapi juga sebagai wadah interaktif 

untuk memperluas hubungan dengan 

pelanggan, pemasok, maupun mitra 

strategis. Namun demikian, aktivitas 

networking juga memiliki sisi negatif yang 

perlu diwaspadai. Ketergantungan yang 

berlebihan pada jaringan tertentu seperti 

pemasok, investor, atau asosiasi bisnis dapat 

menimbulkan relational dependency, yakni 

kondisi ketika perusahaan kehilangan 

kemandirian dalam pengambilan keputusan 

strategis (Azrullah, 2024; Setyorini et al, 

2023). Ketika hubungan tersebut terganggu, 

bisnis menjadi rentan terhadap disrupsi 

operasional dan penurunan kinerja. Hasil 

penelitian Li et al. (2023) menunjukkan 

bahwa struktur jaringan yang terlalu sentral 

dan tidak seimbang dapat meningkatkan 

risiko pengambilan keputusan yang tidak 

objektif serta memunculkan konflik 

kepentingan. Sejalan dengan itu, Mlotshwa 

& Msimango-Galawe, (2020) menegaskan 

bahwa jaringan bisnis yang tidak dikelola 

dengan keseimbangan antara kolaborasi dan 

kemandirian justru dapat menghambat 

kinerja usaha karena menciptakan 

ketergantungan yang tidak sehat antar 

pelaku bisnis. 

Kinerja usaha mencerminkan sejauh mana 

organisasi mampu mencapai tujuan finansial 

maupun non-finansial melalui efektivitas 

strategi yang diterapkan. Dalam konteks 

bisnis modern, faktor eksternal seperti 

jejaring bisnis dan pemanfaatan media sosial 

memiliki peran besar dalam menentukan 

keberhasilan tersebut. Studi yang dilakukan 

oleh Apidana & Rusvinasari, (2024) dan 

Sirait et al., (2024) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial secara intensif 

dan kapabilitas inovasi memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan temuan 

Fakhreldin et al. (2022) yang 

mengungkapkan bahwa media sosial 

mampu memperluas jaringan pelanggan, 

mempercepat proses pemasaran, serta 

meningkatkan performa bisnis secara 

signifikan, khususnya di sektor usaha kecil 

di negara berkembang. Kedua penelitian 

tersebut juga menegaskan bahwa 

keberhasilan pemanfaatan media sosial 

terhadap kinerja usaha sangat bergantung 

pada kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola komunikasi digital dan menjaga 

reputasi secara berkelanjutan (Ifan & 

Ningtyas, 2024).  

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Studi 

Lorensa & Hidayah, (2022) serta Nurmala, 

(2022) menemukan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara media sosial terhadap 

kinerja usaha, sementara riset Rusdi et al. 

(2023) serta Juni & Yahya, (2023) justru 

menunjukkan hasil sebaliknya, yakni tidak 
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terdapat pengaruh signifikan antara 

keduanya. Ketidakkonsistenan temuan ini 

menandakan bahwa efektivitas media sosial 

dalam meningkatkan kinerja usaha sangat 

dipengaruhi oleh profesionalisme dalam 

pengelolaan strategi digital. Demikian pula, 

variabel networking juga menunjukkan hasil 

penelitian yang berbeda. Anantadjaya et al. 

(2023) serta Melani & Marina, (2024) 

menemukan bahwa networking berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, 

sedangkan Huda dan Munandar, (2021) dan 

Firmansyah, (2022) menyatakan bahwa hal 

tersebut tidak berpengaruh signifikan.  

Perbedaan hasil tersebut menegaskan 

adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu ditelusuri lebih dalam, 

terutama terkait peran keunggulan bersaing 

sebagai variabel mediasi. Sebagian besar 

penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

hubungan langsung antar variabel tanpa 

mempertimbangkan mekanisme kompetitif 

yang mungkin terbentuk di antaranya. Selain 

itu, riset mengenai sektor kuliner lokal 

masih terbatas, padahal sektor ini memiliki 

karakteristik unik, seperti tingkat persaingan 

yang tinggi, ketergantungan besar terhadap 

reputasi digital, serta keterikatan jaringan 

yang erat antar pelaku usaha. 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah 

satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki 

potensi pertumbuhan ekonomi berbasis 

kuliner yang cukup pesat. Berdasarkan data 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Pasuruan tahun 2024, jumlah pelaku usaha 

kuliner meningkat signifikan dalam lima 

tahun terakhir, terutama pada subsektor 

makanan tradisional dan minuman kekinian. 

Namun, di tengah ketatnya persaingan dan 

perubahan perilaku konsumen akibat 

digitalisasi, banyak pelaku usaha yang masih 

menghadapi kendala dalam membangun 

citra positif, memperluas jaringan bisnis, 

serta mempertahankan pelanggan (Nafisa, 

2021). Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan pada pelaku usaha kuliner di 

Kabupaten Pasuruan dengan tujuan untuk 

menganalisis secara empiris pengaruh 

networking dan pemanfaatan media sosial 

terhadap kinerja usaha dengan keunggulan 

bersaing sebagai variabel mediasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik serta rekomendasi 

praktis bagi peningkatan daya saing UMKM 

kuliner di era digital. 

 

2. Kajian Pustaka 

a. Networking 

Jaringan usaha atau networking 

merupakan komponen penting yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan 

serta keberlanjutan suatu bisnis. Menurut 

buku Frank Minirth yang berjudul You Can! 
Seven Principles for Winning In Life  yang 

terbit pada tahun 1994, networking dapat 

diartikan sebagai proses membangun 

hubungan timbal balik antara individu 

maupun kelompok dengan tujuan mencapai 

kepentingan bersama. Dalam konteks 

kewirausahaan, jaringan usaha berfungsi 

sebagai sarana untuk berbagi informasi, 

sumber daya, dan dukungan yang 

dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas 

binis. Zimmer, (1986) menegaskan bahwa 

networking berperan penting dalam 

memberikan akses terhadap peluang usaha 

serta memperkuat hubungan sosial dengan 

berbagai pemangku kepentingan bisnis.  

Nursolih, (2022) menjelaskan bahwa 

jaringan usaha membantu pelaku bisnis 

memperluas pangsa pasar dan meningkatkan 

kinerja melalui kolaborasi strategis dan 

kemitraan yang saling menguntungkan. Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Hamzah et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa networking 

tidak hanya membangun hubungan 

ekonomi, tetapi juga hubungan sosial dan 

profesional yang memberikan manfaat 

jangka panjang bagi pertumbuhan bisnis. 

Suyanto & Priyowidodo, (2022) 

menambahkan bahwa bagi pelaku UMKM, 

keberadaan jaringan yang kuat dapat 

memperluas akses terhadap informasi, 

modal, serta peluang kerja sama yang secara 

langsung berpengaruh terhadap daya saing 

usaha.  

Menurut Irawan, (2020), jaringan usaha 

dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, 

yaitu jaringan pemasaran, jaringan produksi, 

dan jaringan keuangan. Ketiga aspek ini 

berfungsi memperkokoh posisi usaha dalam 

rantai nilai bisnis secara menyeluruh. 
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Indikator networking menurut Anwar et al., 

(2018) yaitu mencakup hubungan dengan 

pelanggan, hubungan dengan pemasok, dan 

hubungan dengan pesaing. Semakin luas 

serta efektif jaringan yang dimiliki pelaku 

usaha, semakin besar pula peluang mereka 

untuk mengembangkan kinerja bisnis dan 

mempertahankan keberlanjutan usahanya di 

tengah persaingan pasar  

b. Media Sosial 

Media sosial adalah platform digital 

yang memberikan kesempatan bagi 

penggunanya untuk saling berinteraksi, 

bertukar informasi, serta menjalin hubungan 

melalu jaringan internet. Menurut Kaplan & 

Haenlein, (2010), media sosial dapat 

dipahami sebagai kumpulan aplikasi 

berbasis internet yang memungkinkan 

individu untuk membuat, membagaikan, dan 

bertukar berbagai bentuk konten secara 

interaktif, Dalam dunia bisnis, media sosial 

berfungsi sebagai alat strategis untuk 

menjalin komunikasi dengan pelanggan, 

mempromosikan produk, dan meingkatkan 

kesadaran merek (brand awareness).  

Menurut Kotler et al. (2016), media 

sosial memiliki peranan penting dalam 

strategi pemasaran modern karena dapat 

menjangkau konsumen secara cepat, luas, 

dan interaktif. Kumar & Ayedee, (2018) 

menambahkan bahwa media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai media promosi, 

tetapi juga sebagai sarana membangun 

kepercayaan konsumen terhadap suatu 

merek. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rozieqy & Arifin, (2018) yang menyatakan 

bahwa media sosial mampu memperluas 

jangkauan pasar dengan biaya yang relatif 

rendah, sehinga sangat bermanfaat bagi 

pelaku usaha kecil dan menengah.  

Bagi sektor UMKM, media sosial 

berperan penting dalam mendorong inovasi 

promosi dan memperkuat komunikasi 

pemasaran yang lebih personal. Nazilah et 

al. (2021) menekankan bahwa efektivitas 

media sosial dapat dilihat melalui tingkat 

interaksi, kolaborasi, serta keterhubungan 

yang kuat antara penjual dan konsumen. 

Dalam konteks regional, Harfiahani, (2022) 

mengungkapkan bahwa perilaku ekonomi 

digital masyarakat di Jawa Timur memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

penggunaan media sosial dalam kegiatan 

bisnis. Penelitian tersebut menyoroti 

pentingnya pemahaman karaktertistik 

sosial-ekonomi lokal untuk menentukan 

keberhasilan strategi pemasaran digital. 

Dengan demikian, keberhasilan 

pemanfaatan media sosial tidak bergantung 

pada intensitas penggunaannya, namun juga 

pada kemampuan pelaku usaha dalam 

menyesuaikan strategi komunikasi dengan 

karakteristik target konsumennya.  

Mengacu pada Zulfikar et al. (2017), 

indikator media sosial dapat diukur melalui 

1. Interaction, yaitu sejauh mana pelaku 

usaha berinteraksi secara aktif dengan 

konsumen. 2. Sharing of Content, yaitu 

kemampuan dalam membagikan informasi 

produk secara efektif dan menarik. 3. 

Credibility, yaitu tingkat kejelasan pesan 

dan kepercayaan audiens terhadap konten 

yang disampaikan. Dengan pengelolaan 

yang tepat, media sosial dapat menjadi alat 

yang efektif untuk memperluas jangkauan 

pasar, memperkuat loyalitas pelanggan, 

serta meningkatkan keunggulan kompetitif 

pelaku usaha di era transformasi digital.  

c. Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi 

dibandingkan para pesaingnya melalui 

inovasi, efisiensi serta keunikan produk atau 

layanan yang ditawarkan. Menurut Porter, 

(2013), keunggulan menjadi faktor kunci 

yang menentukan posisi perusahaan di pasar 

sekaligus menjadi dasar untuk mencapai 

kinerja yang superior. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Jelinek & Porter, (1992) yang 

menegaskan bahwa perusahaan dengan 

keunggulan bersaing mampu menghasilkan 

produk dan layanan yang sulit ditiru oleh 

kompetitor.  

Saroh, (2020) menjelaskan bahwa 

keunggulan bersaing muncul ketika suatu 

perusahaan memiliki strategi unik yang 

tidak dimiliki oleh pesaing, baik melalui 

inovasi, peningkatan kualitas produk, 

maupun efisiensi biaya produksi. Sementara 

itu, Rofaida et al. (2019) menambahkan 

bahwa kemampuan organisasi dalam 
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mengelola serta mengembangkan sumber 

daya internal yang khas akan menciptakan 

sustainable competitive advantage, yaitu 

keunggulan yang bersifat berkelanjutan dan 

sulit digantikan. Menurut Utama et al. 

(2020), terdapat dua pendekatan utama 

untuk mencapai keunggulan bersaing, yaitu 

strategi cost leadership dan strategi 

differentiation. Strategi cost leadership 

berfokus pada efisiensi biaya agar dapat 

menawarkan harga jual yang lebih rendah 

kepada konsumen, sedangkan strategi 

differentiation menitikberatkan pada 

penciptaan nilai dan keunikan produk yang 

memberikan pengalaman berbeda bagi 

pelanggan. Berdasarkan pandangan Sari et 

al. (2020), keunggulan bersaing dapat diukur 

melalui tiga indikator utama yakni 1. Price 

2. Quality 3. Differentiation. Keunggulan 

bersaing yang kuat menjadi faktor penting 

bagi pelaku usaha kuliner di Kabupaten 

Pasuruan untuk menghadapi tekanan 

kompetisi pasar serta meningkatkan kinerja 

bisnisnya secara berkelanjutan.  

d. Kinerja Usaha 

Kinerja usaha menggambarkan sejauh 

mana suatu perusahaan mampu mencapai 

tujuannya dengan efektif dan efisien. 

Menurut Nusron, (2024), kinerja usaha 

dapaat diukur dari kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya, 

meningkatkan profitabilitas, serta menjaga 

hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. Pengukuran kinerja usaha tidak 

hanya terbatas pada aspek keuangan, tetapi 

juga mencakup aspek non-keuangan seperti 

kinerja pasar dan tingkat kepuasan 

pelanggan yang menjadi indikator penting 

keberlanjutan bisnis.  

Kaplan & Norton, (1992) menekankan 

pentingnya keseimbangan antara indikator 

keuangan dan non-keuangan agar evaluasi 

kinerja perusahaan dapat mencerminkan 

efektivitas secara menyeluruh, dan juga 

menyoroti peran faktor psikologis dan 

orientasi strategis seperti locus of control 

dan orientasi pasar yang turut 

mempengaruhi kinerja usaha. Pelaku bisnis 

dengan tingkat pengendalian diri tinggi 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik terhadap perubahan pasar 

serta lebih konsisten dalam mencapai tujuan 

bisnisnya, Dalam konteks lain, Abdullah, 

(2021) meneliti dampak pandemi Covid-19 

terhadap usaha kecil di Indonesia dan 

menemukan bahwa fleksibiitas serta inovasi 

menjadi kunci utama bagi pelaku usaha 

dlaam menjaga keberlangsungan bisnis di 

tengah tekanan ekonomi. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan usaha tidak 

hanya ditentukan oleh faktor eksternal 

seperti kondisi pasar, tetapi juga oleh 

kemampuan internal dalam beradaptasi, 

berinovasi, dan mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki.  

Menurut Nusron, (2024), kinerja usaha 

dapat diukur melalui tiga indikator utama 

yakni 1. Financial performance (kinerja 

keuangan) 2. Market performance (kinerja 

pasar) 3. Quality performance (kinerja 

kualitas). Dengan demikian, kinerja usaha 

mencerminkan hasil nyata dari keberhasilan 

penerapan strategi bisnis, termasuk dalam 

pengembangan jaringan usaha, optimalisasi 

media sosial, serta pencapaian keunggulan 

bersaing yang berkelanjutan.  

 

2.1 Kerangka Pikir  

 
 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh networking terhadap kinerja 

usaha  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Pasaribu, (2021) yang menunjukkan hasil 

penelitian bahwa jaringan usaha 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha.  Didukung 

penelitian oleh Melani & Marina, (2024) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

jaringan usaha (networking) terhadap 

kinerja usaha dengan koefisien determinasi 

sebesar 70%. Artinya apabila networking 

suatu pengusaha bagus, maka akan 

membuat kinerja usaha nya bagus pula. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Huda dan Munandar, (2021) menunjukkan 

hasil bahwa networking tidak berpengaruh 

terhadap kinerja usaha. Berdasarkan hasil 

kajian empiris maka hipotesis penelitian 

ini sebagai berikut: 

H1 : networking (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja usaha (Y).  

2. Pengaruh media sosial terhadap kinerja 

usaha  

Penelitian yang dilakukan oleh Lorensa 

& Hidayah, (2022) menunjukkan hasil 

bahwa media sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja usaha. 

Didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfikar & Novianti, (2018) dengan hasil 

penelitian bahwa media sosial berpengaruh 

paling besar terhadap kinerja usaha yang 

berada pada kategori baik. Sementara itu, 

penelitian oleh Rusdi et al. (2023) 

menunjukkan hasil bahwa media sosial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. Berdasarkan hasil studi 

empiris maka hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: 

H2 : media sosial (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja usaha (Y). 

3. Pengaruh networking terhadap keunggulan 

bersaing  

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah 

et al. (2023) menunjukkan hasil variabel 

jaringan berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) 

menunjukkan hasil bahwa jaringan bisinis 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggula bersaing. Dengan demikian 

maka dapat ditarik hipotesis sebagai 

berikut. 

H3 : networking (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing (Z).  

4. Pengaruh media sosial terhadap keungulan 

bersaing 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumadewi & Rahmayani, (2022) 

menunjukkan hasil media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Didukung penelitian 

oleh Pranaka, (2017) yang menunjukkan 

hasil penelitian media sosial 

mempengaruhi secara signifikan sebesar 

74% terhadap keunggulan bersaing. 

Berdasarkan hasil studi empiris maka 

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H4 : media sosial (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing (Z).  

5. Pengaruh keunggulan bersaing terhadap 

kinerja usaha 

Penelitian yang dilakukan oleh Wong 

& Sijabat, (2022) menunjukkan hasil 

penelitian bahwa keunggulan bersaing 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Didukung 

penelitian oleh Riyanto, (2018) dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

keunggulan bersaing mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

usaha kecil menengah (UKM) di Madiun. 

Berdasarkan hasil studi empiris maka 

dapat ditarik hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: 

H5 : keunggulan bersaing (Z) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha (Y).  

6. Keunggulan bersaing memediasi pengaruh 

networking terhadap kinerja usaha 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et 

al. (2023) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa variabel networking berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Padli, 

(2022) menyatakan bahwa keunggulan 

bersaing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan hasil studi empiris maka 

dapat ditarik hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: 

H6 : keungulan bersaing (Z) mampu 

memediasi pengaruh networking (X1) 

terhadap kinerja usaha (Y).  

7. Keunggulan bersaing memediasi pengaruh 

media sosial terhadap kinerja usaha  

Penelitian yang dilakukan 

Kusumadewi & Rahmayani, (2022) 

menunjukkan hasil bahwa media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wong & 

Sijabat, 2022) menunjukkan hasil bahwa 

keunggulan bersaing memiliki pengaruh 
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positif yang signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Berdasarkan hasil studi empiris 

maka dapat ditarik hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H7 : Keunggulan Bersaing (Z) mampu 

memediasi pengaruh media sosial (X2) 

terhadap kinerja usaha (Y).  

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

networking dan media sosial terhadap kinerja 

usaha, dengan keunggulan bersaing sebagai 

variabel mediasi. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengukur hubungan kausal 

antarvariabel secara objektif berbasis data 

numerik. Penelitian dilaksanakan pada tahun 

2024 di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 

Populasi penelitian mencakup seluruh pelaku 

usaha kuliner skala kecil di Kabupaten 

Pasuruan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria (1) jenis usaha adalah di bidang 

kuliner, (2) usaha telah beroperasi minimal 

dua tahun, (3) memiliki akun media sosial 

aktif, dan (4) pengisian dilakukan oleh pelaku 

usaha. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 

120 responden. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner skala likert lima poin, 

sedangkan data sekunder bersumber dari 

jurnal ilmiah, publikasi resmi BPS, dan 

laporan lembaga terkait.  

Analisis data dilakukan dengan Partial 

Least Square (PLS)  menggunkan WarpPLS 

8.0 dan analisis deskriptif dengan SPSS 22.0. 

Uji vaiditas dilakukan melalui nilai outer 

loading dan average variance extracted 

(AVE), sedangkan reliabilitas diukur 

menggunakan composite reliability dan 

Cronbach’s Alpha. Analisis mediasi 

digunakan untuk mengidentifikasi peran 

keunggulan bersaing dalam memediasi 

pengaruh networking dan media sosial 

terhadap kinerja usaha pada pelaku bisnis 

kuliner di Kabupaten Pasuruan.  

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis data dilakukan menggunakan 

metode Partial Least Square (PLS) dengan 

perangkat lunak WarpPLS 8.0 untuk menguji 

hubungan antarvariabel laten. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas guna memastikan kualitas 

instrumen. Hasil outer model menunjukkan 

seluruh indikator memiliki nilai loading factor 

di atas 0,70 dan average variance extracted  

(AVE) melebihi 0,50 yang menandakan 

seluruh indikator valid. Nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha juga berada 

di atas 0,60 sehingga seluruh konstruk 

dinyatakan reliabel.  

Hasil inner model memperlihatkan 

bahwa networking tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha, 

menunjukkan bahwa jejaring bisnis pelaku 

usaha kuliner di Kabupaten Pasuruan belum 

secara langsung meningkatkan performa 

usaha. Sebaliknya, media sosial terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha, mengindikasikan bahwa 

semakin optimal pemanfaatan media sosial, 

semakin baik kinerja yang dicapai. Selain itu, 

networking dan media sosial berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap keunggulan 

bersaing, yang berarti kedua faktor tersebut 

berperan dalam meningkatkan kemampuan 

usaha menciptakan nilai unik. Namun, 

keunggulan bersaing tidak terbukti memediasi 

pengaruh networking maupun media sosial 

terhadap kinerja usaha. Dengan demikian, 

keunggulan bersaing hanya memiliki 

pengaruh langsung terhadap kinerja usaha 

tanpa menjadi variabel perantara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Uji Validitas 
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Variabe

l 

Correct

ed Item 

Total 

Correla

tion 

Kriter

ia 

Ketera

ngan 

Network

ing (X1) 

0,575 – 

0,782 
>0,30 

Semua 

item 

valid 

Media 

Sosial 

(X2) 

0,600 – 

0,719 
>0,30 

Semua 

item 

valid 

Keungg

ulan 

Bersain

g (Z) 

0,560 – 

0,739 
>0,30 

Semua 

item 

valid 

Kinerja 

Usaha 

(Y) 

0,412 – 

0,811 
>0,30 

Semua 

item 

valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 

tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan dalam keempat variabel penelitian 

dinyatakan valid, karena memiliki nilai 

Corrected Item Total Correlation lebih besar 

dari 0,30. Variabel Networking (X1) 

menunjukkan nilai korelasi antara 0,575 hingga 

0,782, variabel Media Sosial (X2) berada pada 

rentang 0,600 hingga 0,719, variabel 

Keunggulan Bersaing (Z) berkisar antara 0,560 

hingga 0,739, dan variabel Kinerja Usaha (Y) 

memiliki nilai antara 0,412 hingga 0,811. Hasil 

tersebut menegaskan bahwa seluruh item dalam 

instrumen penelitian mampu merepresentasikan 

konstruk masing-masing variabel secara 

konsisten dan akurat, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 

telah memenuhi kriteria validitas dan layak 

untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cron

bach

’s 

Alph

a 

Com

posit

e 

Relia

bility 

Cut 

Off 

Ket

era

nga

n 

Networki

ng (X1) 

0,90

1 

0,92

3 

>0,

70 

Reli

abel 

Media 

Sosial 

(X2) 

0,86

1 

0,89

6 

>0,

70 

Reli

abel 

Keunggul

an 

Bersaing 

(Z) 

0,84

3 

0,88

5 

>0,

70 

Reli

abel 

Kinerja 

Usaha (Y) 

0,85

2 

0,89

3 

>0,

70 

Reli

abel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari batas 

minimal 0,70, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel bersifat reliabel. 

Variabel Networking (X1) memperoleh nilai 

sebesar 0,901, variabel Media Sosial (X2) 

sebesar 0,861, variabel Keunggulan Bersaing 

(Z) sebesar 0,843, dan variabel Kinerja Usaha 

(Y) sebesar 0,852. Nilai-nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setiap item pada masing-

masing variabel memiliki konsistensi internal 

yang tinggi dalam mengukur konstruk yang 

dimaksud. Dengan demikian, instrumen 

penelitian ini dapat dinyatakan andal dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut, karena 

mampu menghasilkan data yang stabil dan 

konsisten. 

Tabel 3 Uji Convergent Validity 

Variabel 
Nilai 

AVE 

Kriter

ia 

Keteran

gan 

Networki

ng (X1) 

0,63

1 
>0,50 

Memenu

hi syarat 

Media 

Sosial 

(X2) 

0,59

1 
>0,50 

Memenu

hi syarat 

Keunggul

an 

Bersaing 

(Z) 

0,56

2 
>0,50 

Memenu

hi syarat 

Kinerja 

Usaha (Y) 

0,58

8 
>0,50 

Memenu

hi syarat 

 

Berdasarkan Tabel 3 Uji Convergent 

Validity, diketahui bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai Average 
Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 

0,50, yang berarti setiap variabel telah 

memenuhi syarat validitas konvergen. Variabel 

Networking (X1) memiliki nilai AVE sebesar 

0,631, Media Sosial (X2) sebesar 0,591, 
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Keunggulan Bersaing (Z) sebesar 0,562, dan 

Kinerja Usaha (Y) sebesar 0,588. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masing-masing indikator 

mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 

konstruk yang diwakilinya. Dengan demikian, 

seluruh indikator pada keempat variabel 

memiliki tingkat kesesuaian dan konsistensi 

yang baik dalam mengukur konsep yang 

dimaksud, sehingga instrumen penelitian dapat 

dinyatakan valid secara konvergen dan layak 

digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. 

Tabel 4 Uji Discriminant Validity 

Va

ria

bel 

X1 
X

2 
Z Y 

Keterang

an 

X1 
0.7

95 

0.

2

2

9 

0.3

13 

0.

2

6

7 

Memenuh

i 

Discrimin

ant 

Validity 

X2 
0.2

29 

0.

7

6

9 

0.3

88 

0.

6

4

8 

Memenuh

i 

Discrimin

ant 

Validity 

Z 
0.3

13 

0.

3

8

8 

0.7

5 

0.

5

1

5 

Memenuh

i 

Discrimin

ant 

Validity 

Y 
0.2

67 

0.

6

4

8 

0.5

15 

0.

7

6

7 

Memenuh

i 

Discrimin

ant 

Validity 

Berdasarkan Tabel 4 Uji Discriminant 

Validity, dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini telah memenuhi 

kriteria discriminant validity. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai akar kuadrat AVE (nilai 

diagonal) pada masing-masing variabel yang 

lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar 

variabel lainnya (nilai di luar diagonal). 

Variabel Networking (X1) memiliki nilai akar 

AVE sebesar 0,795 yang lebih tinggi dari 

korelasi dengan variabel lain, Media Sosial 

(X2) sebesar 0,769, Keunggulan Bersaing (Z) 

sebesar 0,750, dan Kinerja Usaha (Y) sebesar 

0,767. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki kemampuan yang baik dalam 

membedakan dirinya dari konstruk lain dalam 

model penelitian. Dengan demikian, seluruh 

variabel dinyatakan memiliki discriminant 

validity yang baik, sehingga instrumen yang 

digunakan mampu mengukur setiap konstruk 

secara unik dan tidak terjadi tumpang tindih 

antar variabel. 

Tabel 5 R-squared 

Variabel 

Endogen 

R-

Squared 

Ketera

ngan 

Keunggulan 

Bersaing (Z) 
0,229 22,9%  

Kinerja Usaha (Y) 0,563 56,3%  

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji R-squared, 

diketahui bahwa nilai r-squared pada masing-

masing variabel endogen menunjukkan 

seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Variabel Keunggulan Bersaing (Z) 

memiliki nilai r-squared sebesar 0,229, yang 

berarti bahwa 22,9% variasi pada keunggulan 

bersaing dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model, sedangkan sisanya 

77,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Sementara itu, variabel 

Kinerja Usaha (Y) memiliki nilai r-squared 

sebesar 0,563, menunjukkan bahwa 56,3% 

variasi pada kinerja usaha dapat dijelaskan oleh 

kombinasi variabel Networking (X1), Media 

Sosial (X2), dan Keunggulan Bersaing (Z) 

sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, 

nilai R² tersebut mengindikasikan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan yang cukup 

kuat dalam menjelaskan hubungan 

antarvariabel, terutama pada variabel kinerja 

usaha yang menunjukkan tingkat pengaruh 

yang lebih besar. 
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Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung 

Hubungan 

antar 

variabel 

Coeffi

cient 

P-

value 

Kriter

ia 

Networking 

terhadap 

Kinerja 

Usaha 0.061 0.248 P<0,05 

Media Sosial 

terhadap 

Kinerja 

Usaha 0.523 <0.001 P<0,05 

Networking 

terhadap 

Keunggulan 

Bersaing 0.228 0.005 P<0,05 

Media Sosial 

terhadap 

Keunggulan 

Bersaing 0.329 <0.001 P<0,05 

Keunggulan 

Bersaing 

terhadap 

Kinerja 

Usaha  0.28 <0.001 P<0,05 

Berdasarkan hasil pengujian hubungan 

antarvariabel yang disajikan pada tabel, dapat 

dijelaskan bahwa dari lima hipotesis yang diuji, 

empat hipotesis diterima sedangkan satu 

hipotesis ditolak. Variabel networking terhadap 

kinerja usaha memperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,061 dengan p-value 0,248, yang 

melebihi batas signifikansi 0,05, sehingga H1 

dinyatakan ditolak. Artinya, jaringan bisnis 

tidak memberikan pengaruh langsung yang 

berarti terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Sebaliknya, variabel media sosial terhadap 

kinerja usaha menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan dengan nilai koefisien 0,523 dan 

p-value <0,001, sehingga H2 diterima. 

Hubungan antara networking terhadap 

keunggulan bersaing juga signifikan dengan 

koefisien 0,228 dan p-value 0,005 (H3 

diterima). Selanjutnya, media sosial terhadap 

keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif 

dan signifikan dengan koefisien 0,329 serta p-

value <0,001 (H4 diterima). Adapun 

keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha 

menunjukkan pengaruh positif signifikan 

dengan koefisien 0,28 dan p-value <0,001 (H5 

diterima). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan media sosial 

dan pencapaian keunggulan bersaing 

berkontribusi nyata terhadap peningkatan 

kinerja usaha, sedangkan networking tidak 

memberikan pengaruh langsung, namun 

berperan melalui keunggulan bersaing sebagai 

variabel mediasi. 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Secara Tidak 

Langsung 

Hub

unga

n 

Secara 

langsung 

Secara 

tidak 

langsung 
Kete

rang

an 
Coef

ficie

nt 

P-

Valu

e 

Coef

ficie

nt 

P-

Valu

e 

X1 

terh

adap 

Y 

0.06

1 
0.248 

0.06

4 
0.158 

Tida

k 

Mem

edias

i 

X2 

terh

adap 

Y  

0.52

3 

<0.00

1 

0.09

2 
0.074 

Tida

k 

Mem

edias

i 

Berdasarkan hasil analisis pengujian 

efek mediasi yang disajikan pada tabel di atas, 

diketahui bahwa variabel keunggulan bersaing 

tidak berperan sebagai variabel mediasi antara 

networking maupun media sosial terhadap 

kinerja usaha. Hasil uji menunjukkan bahwa 

pengaruh networking terhadap kinerja usaha 

secara langsung memiliki nilai coefficient 

sebesar 0,061 dengan p-value 0,248, sedangkan 

pengaruh tidak langsung melalui keunggulan 

bersaing memiliki nilai coefficient 0,064 

dengan p-value 0,158. Kedua nilai p-value 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

dinyatakan tidak signifikan. Demikian pula, 

pengaruh media sosial terhadap kinerja usaha 

secara langsung menunjukkan hasil signifikan 

dengan coefficient 0,523 dan p-value <0,001, 

namun pengaruh tidak langsung melalui 

keunggulan bersaing memiliki nilai coefficient 

0,092 dengan p-value 0,074, yang berarti tidak 

signifikan. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa keunggulan bersaing tidak 

memediasi hubungan antara networking dan 

media sosial terhadap kinerja usaha, meskipun 

media sosial secara langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kinerja usaha. 

Pembahasan  

Hasil peneleitian menunjukkan bahwa 

networking tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha, sejalan dengan 

penelitian Melani & Marina, (2024) yang 

mengatakan bahwa jejaring bisnis tidak selalu 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja, 

terutama pada usaha kecil berskala lokal. 

Kondisi ini disebabkan karena jejaring pelaku 

kuliner di Kabupaten Pasuruan masih bersifat 

sosial dan belum terkelola secara profesional. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Darajat, 

(2022) yang menegaskan bahwa jejaring lebih 

berperan dalam membentuk keungulan bersaing 

dibandingkan secara langsung meningkatkan 

kinerja usaha. Sebaliknya, media sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha, mendukung hasil 

penelitian Tandra & Adim, (2023) serta 

Hariyanto & Ie, (2023). Pemanfaatan media 

sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

WhatsApp Bussiness terbukti meningkatkan 

visibilitas, interaksi pelanggan, dan volume 

penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial berfungsi sebagai alat promosi efektif 

dalam meningkatkan kinerja usaha kuliner. 

Selain itu, networking dan media sosial sama-

sama memiliki pengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing, mendukung penelitian 

Sari et al. (2020) dan Darajat, (2022). Hubungn 

jaringan dan aktivitas digital membantu pelaku 

usaha meningkatkan inovasi, membangun citra 

merek, serta menciptakan diferensiasi produk. 

Keunggulan tersebut umumnya tercermin pada 

kemampuan menciptakan produk unik, 

menjaga kualitas rasa, dan membangun 

pengalaman pelanggan yang menarik. Temuan 

lain menunjukkan bahwa keunggulan bersaing 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha, 

selaras dengan teori Resource-Based View 

((Barney, 1991) yang menekankan penetingnya 

sumber daya internal yang bernilai dan sulit 

ditiru. Keunggulan ini dapat muncul melalui 

inovasi resep, kualitas bahan, dan efisiensi 

operasional. Namun, keunggulan bersaing tidak 

mampu memediasi pengaruh networking 

maupun media sosial terhadap kinerja usaha. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha 

kuliner di Kabupaten Pasuruan masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya dan 

belum mampu mengelola keunggulan 

kompetitif secara optimal untuk mendorong 

kineja bisnis.  

 

5. Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 

media sosial yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha bisnis kuliner 

di Kabupaten Pasuruan. Sebaliknya, networking 

tidak menunjukkan pengaruh langsung, 

menandakan bahwa jejaring yang ada masih 

bersifat sosial dan belum dimanfaatkan secara 

strategis. Meski demikian, networking dan 

media sosial terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing, dan 

keunggulan bersaing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha, meskipun 

tidak berperan sebagai variabel mediasi. Dengan 

demikian, peran keunggulan bersaing bersifat 

langsung, bukan sebagai penghubung 

antarvariabel. Secara umum, media sosial 

menjadi faktor paling dominan dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Pemanfaatan 

platform digital secara optimal mampu 

memperluas jangkauan pasar, memperkuat 

hubungan pelanggan, serta meningkatkan 

kepercayaan terhadap produk. Sementara itu, 

networking dan keunggulan bersaing tetap 

relevan untuk dikembangkan secara strategis dan 

berkelanjutan.   

Berdasarkan hasil ini, pelaku usaha kuliner 

disarankan untuk lebih aktif mengoptimalkan 

media sosial dalam pemasaran digital, 

khususnya melalui konten kreatif, promosi 

konsisten, dan interaksi pelanggan. Selain itu, 

penguatan jaringan bisnis dengan pemasok, 

komunitas, dan lembaga pendukung perlu 

ditingkatkan guna membuka akses informasi 

dan peluang kerja sama yang lebih luas. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan memperluas 

objek kajian ke sektor ekonomi kreatif lain serta 
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menambahkan variabel seperti inovasi digital 

atau orientasi kewirausahaan agar analisis 

terhadap faktor penentu kinerja usaha semakin 

komprehensif.  
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